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Studi ini mengkaji penggunaan media sosial dan partisipasi politik pada pemilihan Kepala Daerah Provinsi
DKI Jakartatahun 2012. Media sosial menjadi salah satu alat distribusi informasi politik pada pemilihan
Gubernur DKI Jakarta tahun 2012. Studi sebelumnya menunjukkan penggunaan media sosial dalam politik
meningkat. Penggunaan media sosial memiliki hubungan positif terhadap efikasi politik, partisipasi politik
dan partisipasi secara online. Ranah jegjaring sosial di internet khususnya melalui media sosial memiliki
pengaruh yang besar terhadap pemilih. Potensi mediainternet untuk mempengaruhi pemilih dalam
pengambilan keputusan berkembang dalam beberapa pemilu. Apakah pemilih menggunakan media sosial
dalam proses memutuskan pilihan politik, menjadi pertanyaan dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini penulis mengadaptasi model Elaboration Likelihood Model yang dikembangkan oleh
Richard Petty dan Jhon Cacioppo. Model rute mental yaitu rute central dan rute peripheral yang ditemukan
oleh Petty dan Cacioppo penulis coba kembangkan dalam model pengambilan keputusan pemilih dalam
pemilihan umum. Menggunakan metode survei online dan purposive sampling serta stratified ssimple
sammpling berdasarkan usia. Data kemudian dianalisis secara diskriminan guna mencari faktor pembeda
dalam penggunaan media sosial terhadap proses menentukan pilihan politik.

Adapun hasil penelitian menunjukkan Pemahaman informasi politik melalui media sosia merupakan
variabel pembeda terhadap partisipasi politik. Fungsi Diskriminan dalam penelitian ini dapat digunakan
untuk memprediksi apakah pengguna media sosial akan menggunakan hak suara mereka dalam pemilihan
umum atau tidak. Fungsi Diskriminan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk memprediksi apakah
pengguna media sosial akan menggunakan hak suara mereka dalam pemilihan umum atau tidak.

<hr>

This study examines the use of social media and political participation in the election of Jakarta Governer
race in 2012. Socia media became one of popula political information distribution tool on the race. Previous
studies have shown the use of social mediain politics increased. The use of social media also has a positive
relationship to political efficacy, political participation and participation online. The realm of social
networking on the internet, especially through social media has a great influence on voters. The potential of
the internet media to influence voters in the decision-making flourished in the election. Do voters use social
mediain the process of deciding political choice, aquestion in this study.

In this study the authors adapted the Elaboration Likelihood Model developed by Richard Petty and John
Cacioppo. Authorstry to devel op the decision-making model of votersin the general election by adapting
the central and the peripheral route that developed by Petty and Cacioppo. Using an online survey method
and purposive sampling and simple stratified sampling by age. Discriminanat Analysis used in this study to
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determine the use of social mediato the process political choice.

The research results demonstrate understanding of political information through social mediaisa
differentiator variables to political participation. Discriminant function in this study can be used to predict
whether social media users will use their right to vote in elections or not. Discriminant function in this study
can be used to predict whether social media users will use their right to vote in elections or not.



